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 Abstract: Penelitian ini menganalisis ideologi yang terdapat 
pada portal berita CNBC Indonesia tentang pemindahan Ibu 
Kota Negara Indonesia. Pusat-pusat pemerintahan yang ada 
di Provinsi DKI Jakarta akan dipindahkan ke Kabupaten 
Penajam Paser Utara (PPU) Provinsi Kalimantan Timur. 
Seiring progres perencanaan dan persiapan implementasi 
wacana ini, opini publik masih didominasi sentimen negatif. 
Salah satu isunya adalah partisipasi publik. Sebagai inti dari 
demokrasi, partisipasi publik dalam pengambilan keputusan 
di Republik Indonesia adalah sebuah keniscayaan. Penelitian 
ini bermaksud meninjau proses perencanaan IKN yang sudah 
terlaksana dari perspektif teori tangga partisipasi. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif menggunakan 
teori dasar analisis wacana kritis dari Teun A. Van Dijk. Dalam 
menganalisa data, peneliti melakukan beberapa tahap, yaitu 
peneliti mengumpulkan semua data yang akan diteliti sebagai 
bahan analisa, kemudian menentukan kategorisasi, fokus 
penelitian dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van 
Dijk. Peneliti setelah itu akan mengungkap struktur teks berita 
sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan yaitu 
dengan model wacana Teun A. Van Dijk, yakni melihat 
pemakaian bahasa dari struktur teks. Hasil penelitian 
menunjukkan perencanaan wilayah partisipatif pada proyek 
IKN ada pada derajat tokenisme atau simbolisme. Hasil dari 
penelitian ini dibahas melalui analisis struktur makro, analisis 
superstruktur (skematik), dan analisis struktur mikro 
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PENDAHULUAN 

Ibu Kota Negara (IKN) Republik Indonesia yang saat ini diperankan oleh Provinsi DKI 
Jakarta, memiliki peran sebagai pusat perekonomian dan pusat pemerintahan. Dwifungsi ini 
menyebabkan terus meningkatnya jumlah penduduk yang tinggal dan tinggal sementara. Hal 
tersebut belum bisa diimbangi dengan kemampuan lingkungan dan perencanaan kota 
(Huynh, 2020). Pencemaran air sungai (Costa et al., 2016), urban heat island dan polusi udara 
(Syamsudin & Lestari, 2017), banjir (Asdak et al., 2018; Renald et al., 2016), adalah sebagian 
dari permasalahan yang tidak kunjung menemukan penyelesaiannya.  

Sebagai kota yang terletak di pesisir, tempat terjadinya interaksi antara bentang lahan 
daratan dan lautan (Harris et al., 2019), DKI Jakarta juga memiliki potensi bahaya yang 
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berkaitan dengan laut dan perubahan iklim (Firman et al., 2011; Goh, 2019; Nurhidayah & 
McIlgorm, 2019). Beban bangunan dan infrastruktur yang diberikan di atas kota, 
memberikan bahaya subsidensi atau penurunan permukaan tanah (Andreas et al., 2018; 
Chaussard et al., 2013; Park et al., 2016). Wilayah-wilayah yang tepat berbatasan langsung 
dengan laut berpotensi menjadi wilayah terdampak banjir (Latief et al., 2018; Takagi et al., 
2016). Bahaya ini dapat semakin besar dengan salah satu fenomena perubahan iklim yakni 
penaikan permukaan air laut (Firman et al., 2011). Permasalahanpermasalahan tersebut 
menjadi faktor pendorong Pemerintah Republik Indonesia untuk memindahkan salah satu 
fungsi yang diampu DKI Jakarta, yakni sebagai pusat pemerintahan (He & Silliman, 2019).  

Harapannya, dengan dipindahkannya salah satu pusat kegiatan ini dapat membantu 
mengurangi penduduk DKI Jakarta, sehingga penyelesaian permasalahan dapat lebih mudah 
tercapai. Di sisi lain, Republik Indonesia tengah menggeser fungsi IKN yang tadinya primer 
(pusat ekonomi dan pemerintahan) menjadi ibu kota sekunder seperti Washington D.C 
Amerika Serikat, Canberra, Australia, dan Putrajaya, Malaysia (Mayer et al., 2016).  

Isu pemindahan IKN ini sudah digaungkan bahkan sejak zaman kolonial, dengan isu 
yang relatif sama yakni permasalahan lingkungan DKI Jakarta yang “kelebihan muatan”. Isu 
ini kembali ramai setelah Presiden Republik Indonesia terpilih (2019–2024), Ir. Joko Widodo 
mengumumkan lokasi baru IKN pada pidato kenegaraannya pasca pelantikan (Agustus, 
2019). Dilanjutkan dengan sayembara desain tata kota IKN yang baru, penentuan dewan 
penasihat, penentuan konsultan asing, rekrutmen pegawai khusus pemindahan IKN, hingga 
mulai menggaet berbagai investor. Pengamatan terhadap pembahasan isu ini di ruang publik 
bisa menunjukkan peningkatan meskipun saat ini mengalami penurunan (di bulan Januari, 
2020), namun polanya masih cenderung sama yakni naik-turun sebagai respon dari apa-apa 
yang sudah dipublikasikan oleh pemerintah. 

Partisipasi publik adalah keterlibatan masyarakat dalam penentuan kebijakan (Cox, 
2010). Partisipasi publik juga merupakan inti pemerintahan demokrasi (Arnstein, 1969; 
Rawat & Yusuf, 2020; Sanoff, 2005). Dengan sistem politik demokrasi yang dianut oleh 
Republik Indonesia, adanya ruang-ruang yang baik untuk partisipasi publik menjadi sebuah 
keniscayaan. Di samping itu, salah satu komponen dalam menciptakan tata kelola 
pemerintahan yang baik (good governance) adalah kebijakan-kebijakan yang inklusif, di 
mana hal tersebut membutuhkan adanya partisipasi publik (Bajracharya & Khan, 2020; 
Sridhar et al., 2020).  

Dalam konteks perencanaan kota, partisipasi publik juga memainkan peran penting 
(Brabham, 2009; Du et al., 2020; Rania 2017). Adanya ruang-ruang diskusi bagi masyarakat 
luas untuk berkontribusi dalam penentuan perencanaan tata ruang menjadikan keputusan 
dan perencanaan kota lebih inklusif. Hal ini menjadi indikator tercapainya pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) sebagai agenda perkotaan (New Urban Agenda), 
melalui terpenuhinya tujuan 11 yakni menciptakan kota yang inklusif (Afzalan et al., 2017; 
Dahiya & Das, 2020; Farinosi et al., 2019). 

Dietz dan Stern (2008) berpendapat bahwa partisipasi publik berpotensi untuk 
meningkatkan kualitas dan legitimasi dari suatu kebijakan. Hal tersebut dapat turut 
meningkatkan kualitas lingkungan. Partisipasi publik ini juga merupakan bagian dari 
konsepsi kota layak huni atau livable cities, yakni adanya ruang bagi pemenuhan hak-hak 
warga negara untuk memberikan pendapat dan memiliki kuasa atas ruang hidup mereka 
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(Mueller et al., 2018). Prasyaratnya adalah: partisipasi publik tersebut dijalankan dengan 
baik.  

Perkembangan teknologi yang saat ini terjadi dan diterima di masyarakat, yakni 
maraknya penggunaan media sosial sebagai ruang untuk menyampaikan pendapat. United 
Nations Industrial Development Organization (2015) menyebutkan bahwa sosial media dapat 
menjadi peluang untuk meningkatkan partisipasi publik dalam pengambilan kebijakan yang 
dilakukan pemerintah.  

Perumusan strategi partisipasi publik yang baik terlebih dahulu dapat dilakukan 
melalui identifikasi kekurangan dan permasalahan yang terjadi pada proses perencanaan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk meninjau derajat partisipasi publik yang 
sudah dilakukan pemerintah dalam tahap penentuan lokasi dan desain tata kota IKN melalui 
dinamika isu tersebut pada portal berita CNBC Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat berkontribusi dalam perbaikan tata kelola pemerintahan dan prosedur kolaboratif 
antara masyarakat dan pemerintah dalam proses-proses pemindahan IKN selanjutnya. 
 
METODE 

Data primer diambil dari portal berita CNBC Indonesia pada hari Selasa tanggal 31 
Januari 2023. Dalam menganalisa data, peneliti melakukan beberapa tahap, yaitu peneliti 
mengumpulkan semua data yang akan diteliti sebagai bahan analisa, kemudian menentukan 
kategorisasi, fokus penelitian dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. 
Peneliti setelah itu akan mengungkap struktur teks berita sesuai dengan fokus penelitian 
yang telah ditetapkan yaitu dengan model wacana Teun A. Van Dijk, yakni melihat pemakaian 
bahasa dari struktur teks. Data tersebut dipilih karena menurut peneliti topik tersebut 
masuk ke dalam bahasan yang cukup penting yaitu mengenai wacana ibu kota baru atau 
pemindahan ibu kota baru. Selain itu, topik tersebut juga cukup ramai diperbincangkan baik 
secara langsung maupun di media social serta data yang peneliti ambil mencakup berbagai 
latar belakang narasumber sehingga peneliti dapat melihat keberpihakkan pro dan kontra 
mengenai isu ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan kritis di mana data yang ada perlu dikritisi dalam analisisnya. Menurut 
Djadjasudarma (1993) metode tersebut merupakan prosedur yang menghasilkan data 
deskriptif berupa data tertulis atau data lisan pada masyarakat Bahasa. Metode ini mampu 
memberikan gambaran data secara sistematis dan akurat serta hubungannya dengan 
fenomena-fenomena yang diteliti. Fenomena dalam penelitian ini bersumber pada 
pengamatan kualitatif atau naturalistik (Kirk, Miller, & Miller, 1986), yakni sumber data 
primer berupa data bahasa lisan yang dituturkan oleh narasumber maupun narasi yang 
terdapat dalam kanal berita CNBC Indonesia tersebut. Selain itu, dalam penelitian ini sumber 
penunjang lainnya juga digunakan sebagai data sekunder seperti artikel jurnal, info grafis, 
maupun pemberitaan yang berkaitan dengan topik bahasan.  

Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan data dalam bentuk angka. Pendekatan 
kualitatif merupakan proses sistemasi dari penelitian-penelitian di ilmu sosial serta 
memberikan ruang bagi peneliti untuk mendekati kondisi riil dengan lebih baik (Alasuutari, 
2010; Aspers & Corte, 2019). Kalra et al., (2013) menjelaskan bahwa penelitian ini memiliki 
fokus untuk memahami suatu pertanyaan penelitian dalam konteks humanistik atau idealis. 
Kedua konteks ini bisa disesuaikan dengan tujuan penelitian dan ontologi dari keilmuan yang 
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akan dikontribusikan. Pada makalah ini, pendekatan yang kedua akan dipilih dengan 
pertimbangan makalah ini dapat memberikan perspektif dari konsep teoritik perencanaan 
partisipatif pada proses perencanaan megaproyek Republik Indonesia tahun ini dan 
beberapa tahun mendatang, yakni pemindahan ibu kota negara. 

Dalam menganalisa data, peneliti melalukan beberapa tahap, yaitu peneliti 
mengumpulkan semua data yang akan diteliti sebagai bahan analisa, kemudian menentukan 
kategorisasi, fokus penelitian dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. 
Peneliti setelah itu akan mengungkap struktur teks berita sesuai dengan fokus penelitian 
yang telah ditetapkan yaitu dengan model wacana Teun A. Van Dijk, yakni melihat pemakaian 
bahasa dari struktur teks. 

Tinjauan kronologis pelaksanaan proses pemindahan IKN dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari media surat kabar elektronik. Proses validasi untuk meningkatkan 
derajat kepercayaan terhadap konten dari sumber-sumber yang dipilih serta analisis 
partisipasi publik dalam proses perencanaan IKN dilakukan dengan metode triangulasi 
sumber (Bachri, 2010), yakni dengan membandingkan antara media dari perusahaan, media 
pemerintah, dan sosial media pemangku kepentingan. Selain itu, dilakukan juga 
perbandingan dengan laporan atau hasii penelitian yang dilakukan oleh lembaga swadaya 
masyarakat. Dalam hal ini, penelitian ini menggunakan 16 sumber berita sebaga sumber 
untuk tinjauan kronologis proyek pemindahan IKN. Metode seperti ini pernah dilakukan oleh 
Salim & Negara (2016) untuk memahami konteks dan situasi dari perkembangan 
pelaksanaan suatu proyek.  

1. Arti dan Fungsi Suatu Ibukota Negara  
Ibu kota (a capital; capital city; political capital) merupakan sebuah kota yang 

dirancang sebagai pusat pemerintahan suatu negara; secara fisik ibu kota negara umumnya 
difungsikan sebagai pusat perkantoran dan tempat berkumpul para pimpinan pemerintahan. 
Berasal dari bahasa Latin caput yang berarti kepala (head) kemudian dikaitkan dengan kata 
capitol yang berarti letak bangunan pusat pemerintahan utama dilakukan. Sejarahnya, ibu 
kota terbentuk melalui suatu penaklukan atau penggabungan. Ibu kota sebagai pusat 
perekonomian utama dari suatu wilayah juga senantiasa dijadikan titik pusat dari kekuatan 
politik, sehingga mempunyai daya tarik tersendiri yang diperlukan untuk efisiensi 
administrasi pemerintahan seperti ahli hukum, jurnalis dan peneliti kebijakan publik. Ibu 
kota merupakan pusat ekonomi, budaya atau intelektual.  

Ibu kota telah menjadi simbol pemerintahan dan kenegaraan, serta menjadi tempat 
berkembangnya muatan politik, perekonomian dan budaya. Di kota-kota abad pertengahan, 
pemilihan dan pendirian suatu ibu kota modern terbentuk atas landasan emosional. Contoh-
contohnya adalah sebagai berikut (1962): 

1. Athena yang mengalami kehancuran dan hampir tak berpenduduk dijadikan ibu kota 
baru bagi Greece, sebagai simbol kejayaan masa lalu. Hal yang sama terjadi pada saat 
Perang Dingin dan Reunifikasi Jerman, di mana Berlin menjadi ibu kota lagi bagi 
Jerman.  

2. Rusia memindahkan pemerintahannya dari Mosko ke Sain Petersburg untuk 
memberikan kebesaran Rusia beorentasi ke barat, hal tersebut merupakan suatu 
relokasi simbolik dari ibu kota ke lokasi geografis dan demografis dengan alasan 
ekonomi atau strategi (sering disebut ibu kota masa depan atau ibu kota pelopor).  
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3. Kemal Atarturk memindahkan pusat pemerintahan dari Ottoman Istambul ke Ankara.  
4. Kaisar Ming memindahkan ibu kota dari Nanjing ke Beijing untuk menjauhi Mongols 

dan Manchus.  
Ibu kota mempunyai fungsi yang penting, ibu kota senantiasa dijadikan sebagai target 

utama dalam peperangan, sebab dengan menguasai ibu kota akan menjadi jaminan untuk 
bisa menguasai sebagian besar musuh atau penentang, sehingga dapat menurunkan moral 
untuk mengalahkan musuh (militer). Seperti yang terjadi pasa masa lalu di China, di mana 
pemerintahannya sedikit terpusat pada fleksibilitas di tingkat provinsi, dengan ambruknya 
ibu kota dapat mengakibatkan runtuhnya suatu Dinasti. Oleh sebab itu Dinasti Ming 
memindahkan Ibu kota Nanjing ke Beijing dengan alasan agar dapat mengontrol musuh yang 
berasal dari Mongols dan Manchus.  

Berkaitan dengan fungsi ibu kota negara yang penting, terdapat pandangan lain 
bahwa fungsi ibu kota negara kurang penting sebagai sasaran militer. Karena pusat 
pemerintahan dapat dipindahkan ke tempat lain. Sebagai contoh dalam perang revolusi dan 
perang tahun 1812 tentara Inggris berulangkali menyerang beberapa ibu kota Amerika, 
tentara Amerika tetap dapat bertempur dari luar kota, di mana mereka didukung oleh 
pemerintah setempat dan penduduk civil di perbatasan. Perkecualiannya adalah Perancis, 
yang birokrasinya terkordinasi dan terpusat secara efektif serta terdukung oleh sumberdaya 
yang sangat luas, menjadikan negaranya sangat kuat melebihi pesaingnya, akan tetapi dalam 
strategi militernya memiliki resiko tinggi apabila ibu kota diduduki oleh musuh. Ancaman 
tradisional dari Perancis adalah Jerman terfokus untuk menguasai Paris. Hal serupa juga 
terjadi di Indonesia, ketika Jakarta jatuh oleh tentara Belanda sewaktu perang revolusi ibu 
kota negara pernah berpindah ke Yogyakarta dan ke Bukit Tinggi. Dengan demikian 
pemerintahan tetap berjalan, sehingga NKRI tetap berdiri dengan melakukan perang gerilya 
untuk mempertahankan kemerdekaan (Soekamto, 2017). 

2. Kondisi Jakarta Sebagai Ibu Kota  
Dalam sejarah, asal mula kota Jakarta berawal dari pekan pelabuhan kecil yang 

dikenal sebagai Sunda Kelapa, kemudian dikenal menjadi Kota Batavia. Seorang pengembara 
Inggris terkenal yaitu Kapten James Cook menyebutkan pelabuhan tersebut merupakan 
kawasan labuhan kapal besar dan kecil terbaik di dunia saat itu. Kota yang telah berumur 
hampir 500 tahun tersebut secara bertahap telah mengalami banyak perkembangan yang 
positif, namun sering kali terlanda banjir. Menurut catatan sejarah, akibat meluapnya Sungai 
Ciliwung pada tahun 1872 mengakibatkan jebolnya pintu air sehingga merendam kawasan 
Batavia. Peristiwa yang sama pernah terjadi pada 9 Januari 1932, akibat hujan yang turun 
deras sepanjang malam menyebabkan hampir seluruh wilayah kota Batavia terendam banjir. 
Salah satu upaya penanggulangan banjir Jakarta sebenarnya telah direncanakan sejak masa 
pemerintahan Belanda tahun 1920 oleh seorang insiyur Belanda bernama Van Breen yang 
saat itu memimpin pembangunan sejumlah pintu air dan saluran (banjir kanal), untuk 
mengakomodasi datangnya air.  

Masalah banjir Jakarta memang sulit diatasi tanpa ada suatu usaha menyeluruh dan 
terpadu. Amblesan tanah akibat penurapan airtanah yang berlebih menjadi salah satu 
penyebab daerah menjadi sasaran banjir. Secara alami Jakarta memang rawan terhadap 
banjir, karena terletak pada kipas aluvial yang berkembang dari Selatan (Bogor) dan dialiri 
oleh 13 sungai dengan daerah hulunya bercurah hujan tinggi, yang sebagian lahannya telah 
terbangun. Faktor alami lainnya adalah di bagian Utara terdapat beting gisik (beach ridges) 
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yang dapat menghambat aliran ke laut Teluk Jakarta. Sebenarnya pada beting gisik itupun 
terdapat cekungan antar beting yang dapat berfungsi sebagai penampung air, namun itupun 
sudah terbangun. Demikian juga sebagian besar situ-situ yang berfungsi sebagai penampung 
dan pengendali air hujan lokal itupun sudah menjadi lahan permukiman.  

Hampir setiap tahun terjadi banjir yang besarnya bervariasi. Banjir yang terjadi tahun 
2007 merupakan yang terbesar, hampir mencakup 70% wilayah Jakarta. Akibat banjir 2007 
tersebut menimbulkan pemikiran atau gagasan untuk memindahkan Ibu Kota Jakarta. Banjir 
dijadikan salah satu pemicu ide untuk memindahkan ibu kota. Gagasan untuk memindahkan 
ibu kota negara telah mengemuka dalam berbagai kesempatan antara lain tanggal 20 Mei 
1988 ketika gerakan reformasi. Waktu itu kondisi Jakarta sangat mengkhawatirkan sehingga 
muncul gagasan spontan, agar Yogya untuk menerima kembali fungsi ibu kota pemerintahan. 
Pemikiran untuk memindahkan ibu kota Negara juga datang dari Ketua DPR Agung Laksono 
dengan argumentasi sedikit berbeda, dan menyatakan bahwa Jakarta sudah saatnya kantor 
presiden yang menjadi pusat pengendali pemerintahan dipindahkan ke tempat yang lebih 
kondusif. Jakarta saat ini dinilai sudah kelebihan beban, baik secara ekonomi maupun sosial, 
sehingga Jakarta mempunyai multi fungsi. Ibu kota negara yang mempunyai multi fungsi 
umumnya akan menimbulkan berbagai dampak (Ayuningtyas dan Rahayu, 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk dalam Progres IKN menyimak dari portal 
berita CNBC Indonesia 

A. Analisis Struktur Makro 
Berita dalam Progres IKN menyimak dari portal berita CNBC Indonesia Mengusung 

tema “Ide perpindahan Ibu kota negara”. Topik ini merupakan tema yang diangkat 
berdasarkan berita yang tengah gencar diberitakan saat ini Pemerintah melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah memulai pembangunan Ibu Kota 
Negara (IKN) Nusantara. Hingga awal tahun 2023, progres pembangunan telah mencapai 12 
persen. 

Issue susahnya dapat investor dalam pembangunan IKN terjawab dalam pertemuan 
yang mengundang staekholder dalam negeri dan luar negeri terutama keterlibatan 
pengusaha besar pribumi, ini menunjukkan progres dan meningkatkan kepercayaan publik 
atas pembangunan IKN. Skema nol persen APBN berubah menjadi 20 persen APBN dan 
sisanya swasta atau capitalis-capitalis luar negeri dan dalam negeri, ya, benar, dalam kondisi 
prihatin seperti ini keadaan ekonomi sedang sakit akibat wabah covid19 yang diikuti oleh 
resesi ekonomi dunia pembangunan IKN menjadi proyek paling ambisius di dunia berani 
melawan arus menerobos kegalauan ancaman resesi global, kita salut dan mengapresiasi 
keberanian presiden Jokowi memutuskan sebuah keputusan bersejarah dan fenomenal, kita 
rakyat Indonesia harus menjadi pendukung utama baik moril maupun materil ikut 
mendorong cita-cita luhur pembangunan IKN, bahwa IKN adalah masa depan bangsa agar 
Indonesia menjadi negara maju lima besar dunia, mestinya kita belajar bagaimana dulu 
diawal kemerdekaan negara kita ingin memiliki pesawat kepresidenan dan dengan sukarela 
rakyat Indonesia khususnya dari Aceh menyumbangkan harta bendanya berupa uang dan 
emas untuk membeli pesawat dan negara kita punya pesawat. 
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B. Analisis Superstruktur (Skematik) 
Penulis mengawali tulisannya dengan rangkaian kalimat yang memiliki makna yang 

mendalam dan memberi kesan “pemanis” dalam suasana panas pro kontra masyarakat  yang 
telah tercipta. 
“Pemerintah terus mengebut pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara di Kalimantan 
Timur, terutama untuk infrastruktur dasar. Update terbaru progres pembangunan secara total 
sudah mencapai 12% dan ditargetkan selesai 2024.Ketua Satgas Pembangunan Infrastruktur 
IKN Danis Sumadilaga mengungkapkan untuk penyediaan air baku seperti bendungan Sepaku 
Semoi dan Intake Sepaku progresnya sudah di atas 80%.” 
Konteks: Kalimat di atas ditulis oleh Emir Yanwardhana, CNBC Indonesia  
Rangkaian kalimat yang sarat akan makna mendalam dan tersirat berbagai penekanan 
“Mengebut” yang ditujukan kepada Presiden Jokowi serta para menteri yang bekerja dalam 
pemerintahan Presiden Jokowi. Kalimat-kalimat seperti ini biasanya di letakkan di awal 
kalimat sebagai kalimat pembuka agar pembaca tertarik untuk mengetahui kelanjutan berita 
tersebut. Kecakapan pemilihan kata sangat menentukan kualitas isi berita dan menentukan 
jumlah pembaca karena pemilihan kata yang menarik sangat menentukan ketertarikan 
pembaca. 

C. Analisis Struktur Mikro 
Semantik 
Analisis semantik dalam skema analisis wacana kritis Van Dijk dikategorikan sebagai 

makna lokal. Wacana dalam surat kabar ini dapat memiliki makna yang jamak. Mengingat 
bahasa digunakan sebagai media untuk menggiring isu, kepentingan, juga mengajukan 
pendapat. Berikut diuraikan data sekaligus pembahasan terkait ranah semantik. 

“Keputusan IKN sudah ditetapkan lewat payung hukum undang-undang dan sudah 
disyahkan oleh DPR, artinya 99% perpindahan Ibu kota negara sudah final, tak ada tawar 
menawar lagi, sebesar apa pun yang menolak dan yang bersuara sumbang. Apa lagi awal tahun 
2023 pembangunan infrastruktur dasar semua hampir rampung dari mulai jembatan, jalan 
untuk mengangkut logistik, rumah hunian untuk pegawai kontruksi dan yang lainnya.” 

Penyataan di atas memiliki makna jamak karena dalam satu paragraf, berita tersebut 
terdiri dari beberapa makna, yaitu (1) Keputusan yang memiliki makna proses penelusuran 
yang berawal latar belakang masalah, identifikasi,  hingga terbentuknya kesimpulan dan 
dikuti tidak ada tawar menawar, (2) pernyataan yang menolak dan suara sumbang entah 
ditunjukan kepada siapa? (3) menjelaskan pembangunan infrastruktur sudah hampir 
rampung, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pembangunan IKN sudah 
finalisasi di kepemimpinan  Presiden Jokowi. 

Jadikan rakyat Indonesia pemegang saham tertinggi atas pembangunan IKN, anggaran 
boleh diambil dari APBN karena APBN juga didalamnya ada pajak rakyat yang pengelola 
pajaknya harus benar-benar transparan dan akuntabel, bahkan bagi rakyat Indonesia dipinta 
lebih dari pajak pun akan sukarela berbondong-bondong memberikan sumbangannya untuk 
kebutuhan negara sebagaimana dulu negara membutuhkan pesawat. 

Sintaksis  
Analisis sintaksis adalah analisis yang berkaitan dengan susunan dan penataan 

kalimat dalam wacana. Susunan dan penataan kalimat ini diramu sebaik mungkin dengan 
harapan tujuan dan sasaran yang diinginkan dapat dicapai. Berikut akan disajikan analisis 
sintaksis dalam Progres IKN Menyimak dari Portal Berita CNBC Indonesia 
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“Korban-korban itu seharusnya diusahakan diminimalisir agar tidak mencoreng cita-
cita luhur pembangunan IKN sebagai harapan masa depan bangsa Indonesia, karena yang 
terdampak dari pembangunan itu  yaitu manusia (masyarakat) lingkungan alam dan habitat 
hewan-hewan yang terganggu.” 

Pernyataan di atas penekanan kalimat terletak pada kata “itu”. Kata “itu” diletakkan 
di awal kalimat sebagai bentuk penguatan inti pembicaraan. Penguatan ini diharapkan dapat 
menarik perhatian pembaca. Karna kata “itu” memiliki arti Pembangunan di IKN yang 
merupakan inti dari wacana tersebut.  

Ini bagian dari cara memuliakan rakyat Indonesia yang dilibatkan diajak bicara agar 
merasa memiliki keberadaan IKN ini, kalau rakyat sudah terketuk hatinya jangankan harta 
nyawa pun bisa dikorbankan demi kemerdekaan sejati anak cucu bangsa kedepan. Sekema 
APBN dan swasta akan tuntas dengan skema rakyat Indonesia, cukup dipungut iuran dua 
ribu rupiah perorang selesai pembangunan IKN, bila benar cita-cita luhur itu demi bangsa 
dan negara, maka libatkanlah pemilik saham republik ini, yaitu rakyat Indonesia. 

Stilistik 
Kajian stilistik dalam analisis wacana kritis adalah kajian tentang pilihan kata yang 

digunakan penutur dalam menyampaikan pesan, maksud, dan ideologinya. Pilihan kata 
dalam menuangkan pikiran sangat memengaruhi ketertarikan pembaca.  
          "Infrastruktur Dasar IKN Dibangun, Bakal Anti Banjir? 
Pernyataan di atas Pembangunan fisik atau infrastruktur secara otomatis akan berdampak 
positif dan negatif, keduanya tak terpisahkan seperti dua mata uang koin. Dampak positifnya 
tentu menjadi harapan kita semua dan dampak negatifnya membutuhkan antisipasi baik 
secara preventif dan kuratif.Ada beberapa dampak negatif yang harus diantisipasi, 
diantaranya claim Paser Penajam Utara tidak banjir karena kontur tanahnya berbukit-bukit 
tapi di kaki bukit-bukit tersebut ada desa-desa yang sudah berlangganan banjir dan harus 
segera diatasi disiapkan solusinya. Begitu juga lahan-lahan warga yang sudah digarap secara 
turun temurun yang kemungkinan akan terjadi sengketa lahan dengan pemerintah alangkah 
baiknya diberikan saja diberikan legalitasnya agar warga terdampak menjadi aman masa 
depannya, kegelisahan seperti ini yang menurut pemerintah hal kecil bisa selesai dengan 
uang tapi bagi hati masyarakat akan meninggalkan luka terdalam sepanjang sejarah IKN. 

Retoris  
Merupakan kalimat pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban, biasanya digunakan 

penulis untuk memperindah gubahannya. Pemberitaan Pada Progres IKN menyimak dari 
portal berita CNBC Indonesia Dalam tidak terdapat kajian retoris, karena sebagian besar isi 
dari surat kabar tersebut yaitu sebuah pernyataan. 
 
KESIMPULAN 

Partisipasi publik pada proses perencanaan IKN dapat disimpulkan masih dominan 
dalam kelompok kategori degree of tokenism. Pemberian ruang-ruang partisipasi 
masyarakat sudah diberikan baik secara formal dalam bentuk diskusi maupun secara 
informal dalam ruang-ruang media sosial. Meskipun demikian, belum disertai dengan 
pelimpahan kekuasaan dan kewenangan pengambilan keputusan. Hal ini dapat menjadi baik 
jika kepentingan-kepentingan publik sudah turut masuk dan diakomodasi oleh pemegang 
kebijakan. Selain itu, masih pula terdapat kekhawatiran akan adanya mekanisme partisipasi 
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semu.  
Media sosial, kini sudah berkembang menjadi ruang interaksi yang cukup efisien 

apabila akan digunakan sebagai ruang partisipasi publik. Engagement antara penduduk 
dengan isu-isu perkotaan dapat lebih terhubung, daripada era sebelum maraknya pengguna 
sosial media (Alizadeh et al., 2019). Maka, agar terjadi perdebatan publik yang konstruktif 
melalui media tersebut, perlu adanya informasi yang lengkap terkait rencana pemindahan 
IKN. Namun, proses distribusi wacana sepenuhnya dilakukan di media sosial melalui kanal 
berita dengan tujuan agar dapat dilihat oleh lebih banyak kalangan baik akademisi maupun 
orang awam. Strategi distribusi yang digunakan bisa saja dipilih karena isu yang diangkat 
merupakan isu penting dan tengah menjadi pembicaraan nasional. Hasil analisis secara 
makro menunjukkan hubungan bahwa pemberitaan CNBC Indonesia yang berkaitan dengan 
isu pemindahan ibu kota ke Kalimantan ini berisi tentang mayoritas masyarakat di 
Kalimantan kontra dalam menghadapi isu pemindahan ibu kota. Kekhawatiran dan 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah juga muncul dalam menangani isu sosial 
perlawanan dominasi dari masyarakat Kalimantan terhadap isu tersebut terhadap 
pengusaha, perusahaan, dan pemerintah dalam hal sengketa lahan. 

Di luar itu semua, pemindahan IKN juga membutuhkan penyiapan mekanisme 
pengendalian pembangunan yang jelas. Kajian mengenai daya dukung dan daya tampung 
lintas batas administrasi perlu untuk dilakukan sebelum memastikan proyek ini berjalan. 
Kesediaan untuk saling bekerja sama baik antar pemerintah antar wilayah administrasi, 
pemerintah antar level, dan antar pemerintah dan masyarakat, serta pemerintah dengan 
sektor bisnis adalah kunci untuk terselenggaranya proyek pemindahan IKN yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan. 
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